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ABSTRACT
This writing is aimed to formulate transformation theory of life force values in art of mystical
culture area to ontology culture. The occurrence of this theory is very significant as it can be a tool
to study the art in the past in the relation to the present, also stepping stone of scientific creation of
present art that bases on cultural values of the past. The material object being studied is the character
of Petruk in Purwa skin puppet (wayang). The method uses for that purpose is a conceptual approach.
The result of the study shows that the transformation of life force values in the art of mystical culture
area to ontology culture can be conducted if the creator is able to find, interpret, and apply those
values into a contemporary work of art by regarding three basis of art creation; content, shape, and
contextual art performance.
Keywords: transformation, life force value, mystical culture esthetics and ontologism
ABSTRAK
Tulisan ini bertujuan merumuskan teori transformasi nilai-nilai life force dalam seni
dari ranah budaya mitis ke budaya ontologis.  Kehadiran teori ini cukup penting karena
dapat menjadi salah satu sarana mengkaji seni masa lampau kaitannya dengan seni masa
kini, serta pijakan ilmiah penciptaan karya seni masa kini yang berbasis nilai-nilai budaya
masa lampau. Objek material yang dikaji adalah tokoh Petruk dalam wayang kulit purwa.
Metode telaah yang digunakan untuk kepentingan tersebut adalah conceptual approach.
Hasil kajian menunjukkan, bahwa transformasi nilai-nilai life force dalam seni dari ranah
budaya mitis ke budaya ontologis dapat dilakukan jika kreator mampu menemukan,
menginterpretasi, dan mengejawantahkan nilai- nilai tersebut ke dalam karya seni masa
kini dengan memperhatikan tiga dasar penciptaan seni, yakni: isi, bentuk, dan penyajian
karya yang kontekstual.
Kata kunci: tranformasi, nilai life force, estetika budaya mitis dan ontologis
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PENDAHULUAN
Seni adalah kebutuhan hidup manusia
sepanjang jaman. Ia dihadirkan untuk
memenuhi kebutuhan rohani manusia
dengan kadar yang berbeda, mulai dari
yang sekedar pemuas hasrat hingga sebagai
media transendensi. Bagi masyarakat
pramodern, seni adalah bagian tidak
terpisahkan dari laku puja. Oleh sebab itu,
wujud benda seninya merupakan pengeja-
wantahan mitologi dan ritual masyarakat
yang melahirkannya. Mitologi adalah
aspek kepercayaannya, dan ritual adalah
wujud pemujaannya.
Salah satu warisan seni pramodern
adalah wayang kulit purwa. Akar seni ini
adalah ritus purba, yakni pemujaan ter-
hadap arwah nenek moyang. Seiring
datangnya pengaruh kebudayaan Hindu
bersama Mahabharata ke Asia  yang
menurut Sharma sebelum kurun waktu
Masehi (Widyaseputra, 2007: 120)   orientasi
pemujaan dalam wayangpun berubah,
yakni kepada dewa-dewi dalam Veda.
Untuk keperluan pemujaan terhadap nenek
moyang, maka tema-tema viracarita Maha-
bharata dan Ramayana dipakai sebagai
landasan pementasannya (Widyaseputra,
2001: 195).
Salah satu jejak pertunjukan wayang
kulit purwa sebagai sarana puja kepada
arwah leluhur dapat ditemukan dalam
lakon wayang, seperti Pandu Swarga dan
Semar Mbangun Kahyangan. Lakon Pandu
Swarga digunakan untuk upacara nyewu
(Widyaseputra, 2001: 198) dan lakon Semar
Mbangun Kahyangan digunakan untuk
upacara nyadran. Nyewu adalah upacara
peringatan seribu hari meninggalnya
seseorang. Adapun nyadran merupakan
perwujudan pengagungan terhadap arwah
leluhur (Partokusumo, 1995: 246-247;
Alifiana, 2013: 108), dan merupakan bentuk
transformasi dari ritus penyempurnaan
arwah yang dalam kitab Negarakertagama
disebut sraddha (Earl Drake, 2012 : 157).
Jejak pemujaan terhadap dewa-dewi
Hindu dapat dilihat pada lakon Sri Mulih
dan Tumurunipun Taman Maerakaca dalam
tradisi wayang Yogyakarta. Lakon Sri Mulih
dan variannya (Sri Bali, Sri Mantuk) diguna-
kan untuk upacara kesuburan/ruwat bumi.
Lakon ini merupakan bentuk penaratifan
ritus puja kepada Dewi Sri yang ada dalam
tradisi vîracarita dan Tantris, yakni pemuja-
an kepada Devî Bhûmi yang dikenal
dengan nama Durgâ, Devî, Úakti, Pârvatî,
Umâ, dan Ambikâ. Adapun lakon Tumuru-
nipun Taman Maerakaca pada dasarnya
merupakan penaratifan upacara ritual
dalam tradisi Veda, yaitu upacaraAgnihotra
(Widyaseputra, 2012: 40-42, 46-47).
Adanya kesinambungan tradisi Veda
dan ritus purba dalam lakon wayang Jawa
menandakan bahwa telah terjadi pen-
jawaan terhadap Mahabarata dan Rama-
yana. Kedua kitab tersebut awalnya di-
sebarkan secara lisan dan baru digubah
dalam bentuk tulis pada abad ke-9 dengan
huruf Jawa Kuna berbahasa Jawa Kuna
(Lombard, 1996: 6; Poerbatjaraka, 1957: 2-
3). Adapun  penjawaan Mahabharata
Sansekerta menjadi parwa-parwadalam Jawa
Kuno yang dalam istilah Supomo disebut
adaptasi, terjadi pada abad X pada masa
Úrî Dharmavamúa Têguh Anantavikramô-
tunggadeva (Widyaseputra, 2009: 2).
Hal penting dari adaptasi di atas adalah
ditempatkannya dewa-dewa Hindu di
bawah tokoh mitologi lokal (arwah nenek
moyang) yang kemudian diwujudkan
dalam bentuk wayang panakawan. Kitab
Tantu Pangglaran yang digubah pada awal
abad ke 16 M, kian menegaskan bahwa
kedudukan para dewa semakin direndah-
kan di bawah para pendeta dan nenek
moyang orang Jawa sendiri (Munandar,
2009: 9). Oleh sebab itu tidak ada satupun
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tokoh dalam cerita Mahabharata dan
Ramayana versi Jawa yang dapat me-
ngalahkan Semar dan anak-anaknya.
Mereka ini adalah tokoh yang merepre-
sentasikan eksistensi leluhur Jawa, dan
karenanya menempati kedudukan penting
dalam setiap struktur bangunan lakon
wayang hingga saat ini. Tidak hanya itu,
peran panakawan  telah menjadi  inspirasi
penciptaan karya seni di luar wayang kulit
purwa, seperti poster, komik, wayang hip-
hop, dan sebagainya. Hadirnya panakawan
dalam bentuk dan fungsi baru ini tentu
menunjukkan bahwa ada nilai daya hidup
(life force) dari wayang panakawan yang
dapat ditransformasikan ke dalam karya
seni kekinian sesuai konteksnya. Sudah
barang tentu dalam transformasi tersebut
memerlukan landasan teoritis, dan tulisan
ini akan mewujudkannya.
METODE
Metode yang digunakan untuk meng-
kaji persoalan adalah conceptual approach,
yakni metode studi ilmiah yang memberi-
kan tekanan utama pada penjelasan kon-
sep-konsep dasar yang kemudian diper-
gunakan sebagai sarana analisa dan kon-
struksi (Soekamto,  1985: 32). Konsep pokok
yang ditelaah adalah nilai life-force, estetika
budaya mitis dan ontologis, serta transfor-
masi. Adapun objek materialnya adalah
wayang panakawan tokoh Petruk dalam
tradisi wayang kulit purwa gaya
Yogyakarta.
Panakawan adalah tokoh batur atau
pangembating catur (Poerwadarminta, 1939:
462), yakni hamba sahaya yang bertugas
sebagai pengiring dan teman diskusi
kesatria/raja Jawa dalam menentukan
langkah lahir dan batin.  Menurut Wieringa
(Munandar 2009: 12), istilah punakawan
pertama kali disebut dalam Gatotkacaœraya
gubahan Mpu Panuluh abad ke 12, dengan
nama Punta dan Prasanta. Keduanya
adalah pengasuh para remaja keluarga raja
yang disebut dengan jabatan Juru Dyah.
Petruk sendiri termasuk tokoh panakawan
pendamping kesatria berwatak baik, dan
karenanya termasuk panakawan tengen atau
kanan (Gampang, 1956: 15-16; Machfoeld,
1976: 63).
Petruk menjadi penting karena me-
rupakan panakawan yang dalam pagelaran
wayang kulit purwa gaya Yogyakarta
cukup unik. Pertama, suara Petruk adalah
suara asli dalang. Dalang tidak perlu
memproduksi suara khusus untuk mem-
peroleh karakter tertentu, seperti suara
untuk Arjuna, raksasa, dan sebagainya. Hal
ini tentu memerlukan penelitian tersendiri
dan sedang didalami penulis. Kedua,
wujud Petruk berbeda dengan bentuk awal
penggambaran panakawan di abad XIII yang
gempal, pendek/cebol, dan gemuk yang
secara arkeologis dapat ditemukan di
Candi Jago (Munandar, 2009: 7-8), candi
Tegawangi (Sedyawati, 2009: 4), dan di
muka gapura Candi Gedong I di Situs
Muarajambi (Atmodjo, 2009: 6).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai Life Force
Life force dalam konteks kesenian
adalah cetusan M. Dwi Marianto dalam
artikelnya “Relasi Bolak-balik Antara Seni
dan Daya Hidup” (2010: 143-158).  Menu-
rutnya, seni yang memiliki daya hidup
adalah seni yang memiliki levitational force,
yakni daya yang merangsang terbangun-
nya keinginan seseorang untuk melakukan
sesuatu yang sesuai rangsangan yang
ditimbulkan oleh suatu subjek. Oleh karena
itu, menurutnya seni atau berkesenian yang
baik dan mencerahkan adalah yang mampu
membangkitkan daya hidup bagi mereka
yang terlibat, minimal bagi praktisinya, dan
selalu bergerak dan muncul melalui
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berbagai aktivitas kehidupan sehari-hari
yang dilakukan sedemikian rupa guna
membuat hidup lebih indah, menggairah-
kan, dan merangsang masyarakat untuk
melanjutkan dan memaknai kehidupan.
Berdasarkan pemahaman di atas, maka
yang dimaksud dengan nilai life force dalam
seni adalah nilai-nilai tertentu di dalam
karya seni dan atau aktivitas seni yang
berdaya levitasional, sehingga karya seni/
aktivitas seni tersebut mampu membang-
kitkan daya hidup masyarakat sesuai
konteksnya secara khas. Nilai-nilai tersebut
bisa nilai sakral maupun profan.
Estetika dalam Budaya Mitis dan
Ontologis
Budaya mitis adalah budaya yang
menempatkan subjek dengan objek belum
ada pemisah jelas. Aku masih terkepung
kekuatan gaib di sekitarnya, sehingga selalu
turut mengambil bagian dalam kejadian
sekitarnya, melebur dengan kekuatan-ke-
kuatan alam ke dalam suatu partisipasi.
Adapun budaya ontologis adalah budaya
yang telah menempatkan aku mampu me-
ngambil jarak dari kekuatan dalam ling-
kungan (Noerhadi, 1984: 36-38, 203-211).
Budaya mitis dengan demikian adalah
budaya yang dilandasi pemikiran bahwa
manusia adalah bagian dari alam. Pemi-
kiran ini adalah ciri budaya pramodern, dan
pengetahuan tertinggi manusia pramodern
Indonesia adalah pengetahuan penyatuan
dengan totalitas. Adapun berpikir secara
ontologis adalah selalu membuat ja-rak
dengan objek pengetahuan. Pengetahuan
harus dapat dibuktikan secara em-piris dan
secara rasionallogis (Sumardjo, 2006: 5-7).
Perbedaan cara pikir di atas
menjadikan estetika seni dalam budaya
mitis dan estetika seni modern yang
ontologis berbeda (Sumardjo, 2000: 319-
322). Seni dalam bingkai budaya mitis
diciptakan untuk fungsi mitologi-ritual,
sehingga estetikanya mengikuti pola pikir
mitologi-ritual yang mendasarinya. Este-
tika ranah ini mengutamakan kelang-
sungan hidup secara kosmis, berorientasi
pada alam ruh atau goib, sehingga tanda
rupa dibentuk bukan untuk tujuan estetika,
tetapi untuk bersatu dengan “Ruang Asal”,
sementara estetika dunia modern ber-
landaskan pada mentalitas budaya yang
berdasarkan sistem inderawi, terukur,
teraba, dan kongkrit (Riyanto, 2002: 62-63).
Oleh karena berdasarkan sistem inderawi,
maka konsep estetika seni modern terus
berubah. Perubahan konsep estetik kemo-
dernan dalam seni ini menurut Sugiharto
dalam artikelnya “Gelagat Post-estetik
dalam Seni Kontemporer” (2008) ditandai
dengan disangkalnya terus-menerus kon-
sep-konsep sebelumnya, hingga akhirnya
disangkalnya kata “kesenian” itu sendiri.
Hal ini disebabkan oleh kecenderungan
“diskontinuitas” dalam rangka mencari
“originalitas”, atau kecenderungan “Avant-
garde” untuk senantiasa bereksperimentasi
mencari kebaruan tak habis-habisnya.
Berangkat dari paparan di atas, nam-
paklah bahwa estetika dalam budaya mitis
dan ontologis bertolak belakang karena
latar belakang produksi estetiknya berbeda.
Walaupun demikian keduanya dapat
dipadukan, dan paduan yang baik tentu
bukan sekedar memungut masa lalu dan
menempelkan ke masa kini, namun  harus
dibarengi pemahaman komprehensif
tentang konteks kultural dari seni budaya
mitis dan ontologis, sehingga “ruh” budaya
mitis dapat dibawa ke medan seni kekinian
sesuai konteksnya yang khas.
Tranformasi Nilai Life Force dari Budaya
Mitis ke Ontologis
Transformasi adalah alih rupa, yakni
perubahan pada tataran permukaan,
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sedang pada tataran yang lebih dalam tidak
terjadi perubahan (Putra, 2001: 62-63).
Contoh alih rupa dalam pertunjukan
Wayang Kulit Purwa adalah Bathara Guru
berubah wujud menjadi Resi Wisuna dalam
lakon Semar Gugat dan Arjuna berubah
menjadi seekor harimau dalam lakon Semar
Mbangun Kayangan versi Ki Hadisugito.
Resi Wisuna dan harimau adalah wujud
transformasi dari wujud Batara Guru dan
Arjuna. Wujudnya memang berubah,
namun lapis dalamnya (esensi) keduanya
tidak berubah. Hal ini menunjukkan,
bahwa wujud wayang kulit purwa memiliki
dua lapis, yakni lapis luar dan lapis dalam.
Lapis luar adalah substansi (wadah), yakni
wujud/bentuk wayang itu sendiri. Lapis
dalam adalah esensi/isi, yakni nilai sim-
bolik eksistensial manusia yang diwujud-
kan dalam bentuk wayang itu sendiri.
Berdasarkan pemahaman ini jelaslah bahwa
lapis luar dari tokoh Petruk adalah wujud
tokoh tersebut dengan segala atributnya,
sedangkan lapis dalamnya adalah esensi
Petruk, yakni nilai simbolik kesejatian
Petruk yang memiliki daya levitasional.
Nilai ini dapat ditelusuri dari wujud dan
perannya dalam lakon wayang serta dalam
kehidupan yang sesungguhnya, karena
keberadaan Petruk dikaitkan dengan salah
satu titik kekuatan sakral di tanah Jawa,
yakni gunung Merapi (Stange, 1998: 135-
136).
Wujud, Peran, dan Esensi Panakawan
Wujud tokoh wayang dan perannya
dalam lakon adalah satu kesatuan, karena
peran berkait dengan karakter, dan karakter
berkait dengan tanda rupa yang mewujud
dalam figur tokoh tersebut. Wujud Petruk
sendiri memiliki beragam bentuk karena
setiap daerah pewaris wayang kulit purwa
memiliki gayanya sendiri, namun sebagai-
mana panakawan lainnya Petruk diwujud-
kan bertolak belakang dengan wujud
tuannya. Arjuna contohnya, digambarkan
sempurna, sementara Petruk memiliki cacat
fisik, seperti tubuhnya serba panjang dan
pusarnya bodong (menonjol keluar).
Secara arkeologis, penggambaran
pertama kali figur panakawan yang “buruk
rupa” ditemukan di masa Majapahit, yakni
dalam bentuk relief di Candi Jago,  yang
sangat mungkin didasarkan kepada hubu-
ngan Raden Wijaya dengan para pengi-
ringnya di akhir abad XIII (Munandar 2009:
12). Penggambaran panakawan yang “buruk
rupa” pada zaman Majapahit itu tersirat
pula di relief candi Tegawangi. Adapun
data sastra (kakawin maupun kidung) yang
ditulis di zaman Majapahit tidak meng-
gambarkan sosok panakawan sebagai tokoh
yang jelas perangai dan peranannya
(Sedyawati, 2009: 4).
Penggambaran panakawan yang “buruk
rupa” ini menurut Munandar (2009: 13)
adalah untuk menunjukkan bahwa mereka
adalah orang desa, pribumi asli, pendeta
Jawa yang bukan dari kalangan brahmana
sebagaimana para pendeta istana, namun
kesaktiannya jauh lebih tinggi dari pada
dewa dewa Hindu dari India. Pandangan
inilah yang menjadikan panakawan dilibat-
kan dalam upacara-upacara suci kerajaan
karena dianggap memiliki kekuatan magis
(periksa Soelarto, 1993: 86-87; Lombard,
1996: 130-131).
Penggambaran wujud panakawan yang
bertolak belakang dengan tuannya, kiranya
juga untuk meneguhkan konsep dualime
yang saling melengkapi, yakni manung-
galing kawula-gustidalam tataran horisontal.
Panakawan adalah kawula (rakyat), dan para
raja adalah gusti. Keduanya memiliki
tanggung jawab sesuai kapasitasnya
masing-masing yang saling melengkapi,
sehingga melahirkan harmonitas sosial
(Suharno, 2009: 45-47).
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Sebagaimana panakawan lainnya, peran
Petruk dalam lakon wayang adalah sebagai
abdi yang mendampingi tuannya dalam
menentukan arah tindakan berdimensi
lahir batin berdasarkan nilai dan norma
yang terkandung dalam Mahabarata dan
Ramayana. Peran ini memiliki akar kultural
yang secara historis dapat dilihat dari
prasasti Pucangan (963 Saka/1401 M).
Prasasti ini menyatakan bahwa selama
Airlangga mengungsi dan tinggal di dalam
hutan selalu ditemani oleh abdi setianya
yang bernama Narottama. Menurut
Munandar (2009: 3-4), tradisi ini sangat
mungkin telah terjadi pada zaman sebelum
Airlangga, hanya saja tidak ada berita
tertulis apapun sehingga sukar mencari
bukti buktinya. Munandar juga menegas-
kan, bahwa satria yang berkelana selain
ditemani oleh dewa pribadinya yang
bersemayam dalam hatinya (ista dewata),
secara konkret dalam pengisahan Jawa
Kuno didampingi pula oleh tokoh tokoh
sakti namun berpenampilan lucu, seder-
hana, atau agak tidak sempurna tubuhnya,
yang dalam kakawin Gatotkacaœraya,
dinamakan Juru Dyah. Karya Mpu Panuluh
inilah yang pertama kali menyebutkan
adanya tokoh panakawan pengiring satria
(Abimanyu) yang sebelumnya tidak pernah
dikenal dalam epik Mahabarata atau
Ramayana India (Munandar, 2009; 5;
Zoetmulder, 1983: 332-338; Poerbatjaraka,
1957: 32; Timoer, 1988: 54).
Hadirnya panakawan sebagai pen-
damping tuannya dalam menentukan
kebijakan berdasarkan nilai dan norma
Mahabarata dan Ramayana, kiranya bukan
semata meneruskan tradisi pola hubungan
kawula-gusti, namun sebagai wahana
komunikasi simbolik. Damono (2009: 2)
mensinyalir hadirnya panakawan adalah
untuk memudahkan dalam menjelaskan
nilai dan norma Mahabarata dan Ramayana
yang rumit, pelik, dan subtil kepada
penonton wayang yang uncultured dan
unlittered. Proposisi Damono ini menunjuk-
kan bahwa panakawan dalam konteks seni
pertunjukan Wayang Kulit Purwa mewa-
dahi sistem komunikasi simbolik. Secara
lahiriah, panakawan bertugas memberikan
penjelasan persoalan pelik yang tidak bisa
dipecahkan oleh tuannya, namun sebenar-
nya ia menjelaskan kepada penonton yang
uncultured dan unlitered. Hal inilah yang
menjadikan panakawan memiliki daya
hidup, memilki daya levitasional, karena
menjadi pintu kesadaran kolektif masya-
rakat Jawa, bahwa leluhur yang diejawan-
tahkan dalam wujud rakyat jelata memiliki
peran signifikan terhadap kelangsungan
bangsa dan negara, sehingga aktivitas ritus
puja terhadap leluhur untuk keselamatan
bersama masih bisa ditemukan hingga saat
ini.
Berpijak dari pemahaman di atas,
nampak bahwa dari sisi mitologi, esensi
panakawan adalah leluhur Jawa yang
memiliki kesaktian melebihi dewa-dewa
Hindu. Leluhur inilah yang diyakini
momong (mengasuh) manusia Jawa dalam
setiap jaman. Oleh sebab itu panakawan
selalu hadir dari waktu ke waktu. Di jaman
purwa hadir Semar, Gareng, Petruk, dan
Bagong; di jaman madya tampil Bancak dan
Doyok; di jaman panji tampil Jurudyah dan
Punta (Pradipta, 2009: 5; Yusuf, 2009: 3-4);
dan di jaman Majapahit muncul Sabdo-
palon Nayagenggong, yang tidak lain
adalah panakawan Damarwulan (Tedjo-
wirawan, 2009: 1).
Pengagungan terhadap leluhur Jawa
mencapai puncaknya di jaman Majapahit
akhir, yakni pada peristiwa sumpah
Sabdopalon Nayagenggong yang tidak
bersedia mengikuti raja Brawijaya V yang
diasuhnya memeluk agama Islam (Dipo-
kusumo, 2009: 1-2). Sumpah itu menjadikan
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keduanya sebagai sosok cultural hero karena
membela mati-matian ideologi agama
Siwa-Budha dari Islam (Pradipta, 2009: 7).
Bahkan hingga kini, ritus pemujaan makam
Sabdapalon di bukit tidar Magelang serta
ritus pemanggilan Semar oleh sekelompok
pemujaan di Surakarta yang memusatkan
pada Semar masih bisa dijumpai (Stange,
1998: 134-135, 139-140, 151-153).
Esensi Petruk dan Transformasinya
Esensi Petruk ada di balik wujud dan
konteks perannya dalam lakon wayang.
Petruk dalam tradisi pewayangan gaya
Yogyakarta (gambar 1) digambarkan
berkucir, berhidung panjang, telinga besar,
tangan depan menunjuk dengan dua jari,
tangan belakang mengepal, pusar bodong
(menonjol keluar), berkalung klinthing,
bersenjata kapak (pethel), berkain slobog,dan
bersepatu dengan kaki depan jinjit.
Menurut Widyaseputra (Kuntara, 2009:
2), penggambaran yang serba panjang
untuk menandakan bahwa Petruk adalah
panjang sabar, panjang ilmu, panjang budi.
Kucirnya yang panjang adalah kucir
keramat, sehingga Arjuna pernah bertapa
di kucir tersebut. Ketika Petruk lahir
kucirnya berlumuran darah, kemudian
dibersihkan dengan air liur burung Sendari
Putih. Darah yang mengalir dari kucir
menjadi senjata kapak yang dapat mewakili
dirinya (lakon Resi Bandulan Jagad). Hidung
panjang melambangkan memliki daya
penciuman yang tinggi. Petruk mampu
mendeteksi Bisma (bau bunga srigading),
Janaka  (bau bunga melati), dan Puntadewa
berbau bunga gambir (lakon Seta Ngraman).
Telinga besar melambangkan kemampuan
Petruk dalam membedakan yang asli
dengan yang palsu melalui telinganya
(lakon Gathutkaca Kembar). Tangan depan
menunjuk dengan dua jari artinya menun-
juk hal ihwal ilahi dan duniawi, batin dan
lahir, baik dan buruk. Tangan belakang
mengepal artinya menyimpan rahasia Ilahi.
Pusar bodong menunjukkan bahwa tuan
yang dilayani hidup makmur, tahu sangkan
paraning dumadi (asal dan tujuan makhluk).
Kalung klinthing gunanya untuk memang-
gil dewa. Jika ingin memanggil dewa cukup
hanya dengan membunyikannya. Klinthing
tersebut berasal dari potongan tali pusar-
nya. Kain slobog melambangkan Petruk bisa
manjing ajur ajer (pandai bergaul). Kaki
depan jinjit, menunjukkan sikap brahmana,
yang waspada dan berhati hati dalam
bertindak
Paparan di atas menunjukkan dua hal.
Pertama, sebagai anak angkat Semar-Petruk
adalah anak begawan Druwa dengan
Bathari Purnaningrat yang merupakan
jelmaan tali pusat Batari Uma, istri Bathara
Gambar 1: Petruk Gaya Yogyakarta
koleksi keraton Yogyakarta
Sumber : Wiwoho (2001: 64)
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Guru-Petruk merupakan bagian dari
gambaran leluhur Jawa  Kedua, bentuk fisik
Petruk dan atribut yang dikenakannya
menyiratkan bahwa esensinya adalah sifat
brahmana, sehingga tidak mengherankan
Petruklah yang memangku Abimanyu
menduduki tahta Hastina warisan Palasara
(lakon Petruk Dadi Ratu) dan membakar
jasad Abimanyu yang gugur di medan
Kurusetra (lakon Ranjapan).
Sebagai brahmana yang mampu me-
nyesuaikan diri, tidak mengherankan jika
Petruk dapat bertransformasi ke wujud lain
untuk menjawab perkembangan jaman,
seperti dalam lakon Petruk Dadi Ratu
bergelar Welgeduwelbeh (gambar 2), lakon
Petruk Dukun (gambar 3), menjadi kompeni
(gambar 4), dan menjadi bagian dari
wayang kontemporer (wayang hip-hop,
gambar 5).
Hal yang menarik dari transformasi
Petruk ke “Petruk” di atas adalah ciri khas
dari wujud asli Petruk tidak berubah. Pada
wayang klasik (Petruk Dukun dan Petruk
Dadi Ratu), raut muka, tangan, kaki, dan
senjatanya (pethel) tidak berubah. Peruba-
han terjadi pada atribut utama yang
dikenakan, yakni atribut raja dan pendeta.
Pada wayang Petruk Kompeni, yang
berubah selain busana juga senjatanya
(diganti pedang). Adapun pada wayang
hip-hop perubahan wujud dan atributnya
secara total terjadi. Petruk digambarkan
sebagai penyanyi hip-hop lengkap dengan
atributnya, namun ciri khas garis-garis
wajah Petruk tidak berubah.
Wayang hip-hop adalah pertunjukan
wayang kontemporer berbasis tradisi
Wayang Kulit Purwa yang dikemas dengan
balutan musik hip-hop. Estetika pertunju-
kannya bergaya jenaka menggunakan
bahasa campuran Jawa dan Indonesia
sehingga dapat dinikmati semua kalangan
tanpa kehilangan unsur tradisinya. Wayang
ini dicipta oleh Catur “Benyek” Kuncoro
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Gambar 3:
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terhadap maraknya musik hip-hop di
Yogyakarta, serta sebagai media penge-
nalan kembali seni pewayangan kepada
generasi masa kini. Oleh sebab itu, pilihan
panakawan termasuk Petruk sebagai tokoh
yang divisualkan sesuai konteks kekinian
cukup tepat, karena panakawan adalah ikon
alam pikiran Jawa yang hidup sepanjang
sejarah, dari jaman purba hingga Jawa
modern. Panakawan ada dalam epik, mitos,
ritual, hingga kehidupan nyata, sehingga
tidak mengherankan jika dalam konteks
seni pertunjukan mereka leluasa bertutur
dengan bahasa Jawa, Indonesia, dan bahasa
manca yang pernah menyinggahi Jawa.
Sebuah Teori
Teori pada dasarnya adalah suatu
pernyataan dari hasil interpretasi terhadap
fakta tertentu. Pernyataan tersebut diru-
muskan dengan menghubungkan dua
variabel yang berkausalitas universal, yang
dalam tulisan ini adalah perbedaan pro-
duksi estetik budaya mitis dan ontologis.
Berpijak dari pengertian ini dan analisa
terhadap transformasi Petruk ke “Petruk”
di atas, dapat dirumuskan sebuah teori,
bahwa transformasi nilai life force dari seni
dalam budaya mitis ke budaya ontologis
dapat berhasil hanya jika kreator secara
komprehensif mampu: (1) menggali dan
menginterpretasi substansi, esensi, dan
nilai life force objek seni dalam bingkai
budaya mitis yang akan ditransformasikan
sesuai konteks penciptaannya; (2) mengon-
struksi hasil point pertama ke dalam bentuk
seni kekinian dengan menempatkan “ruh”
nilai life force seni budaya mitis tersebut
sebagai esensi (isi) karya; dan (3) menya-
jikan karya seni kekinian tersebut sesuai
konteks penciptaannya.  Teori ini setidak-
nya telah mendasari model konstruksi seni
modern berbasis budaya lokal (Suharno,
2014: 328-336), dan model penciptaan karya
seni berbasis kearifan lokal untuk anak usia
dini (Suharno dan Rosarina Giyartini, 2013:
443-448).
Gambar 5: Wayang Hip-hop, Patruk dan Gareng ketemu Lady Gaga
Sumber: B. Kunto, Ed.,  “Mendekatkan Wayang pada Kaum Sosialita” dalam
http://www.antaranews.com/berita/323857/mendekatkan-wayang-pada-kaum-
sosialita. Diunduh 27 Juli 2012
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SIMPULAN
Tranformasi nilai-nilai life forse dalam
seni dari budaya mistis ke ontologis
setidaknya harus memperhatikan tiga hal
yang saling berkait satu sama lain, yakni
isi, bentuk, dan penyajian, baik dari sisi seni
yang akan ditransformasikan (seni dalam
bingkai budaya mitis), maupun hasil
transformasinya (seni dalam bingkai
budaya ontologis). Isi adalah nilai-nilai
tertentu yang memiliki nilai life force. Wujud
adalah benda seninya yang mewadahi isi.
Penyajian adalah konteks penyajian karya,
yakni dimana karya disajikan sesuai
konteks penciptaan karya (untuk siapa dan
untuk apa karya tersebut dibuat). Penyajian
menjadi penting karena setiap ruang
pameran memiliki konteksnya sendiri.
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